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ABSTRAK 

 

TITI NUGRAINI: Pengembangan Media Pembelajaran Wayang Mendong Untuk 

Menumbuhkan Karakter Pada Anak Taman Kanak-Kanak. Tesis. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan : (1) media wayang mendong 

yang layak untuk kegiatan pembelajaran menumbuhkan karakter anak, dan (2) 

mengetahui efektifitas media wayang mendong untuk menumbuhkan karakter pada 

anak Taman Kanak-Kanak. 

Penelitian pengembangan berupa pembuatan wayang mendong ini 

dilakukan di Taman Kanak-Kanak yang ada di Kota Yogyakarta, yang mengacu 

pada 5 langkah pengembangan ADDIE. Subjek uji coba terdiri atas uji skala kecil 

dan uji skala luas. Uji skala kecil dilaksanakan oleh 2 guru dan 30 anak didik di TK 

Negeri Pembina Yogyakarta. Sedangkan uji skala luas dilaksanakan di 3 TK Negeri 

dan dilaksanakan oleh 6 orang guru dan 90 anak didik, yang terbagi dalam kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pengumpulan data melalui observasi dan angket. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif didapatkan dari hasil angket awal dan observasi awal sebagai studi 

pendahuluan. Data kuantitatif diperoleh dari hasil lembar penilaian ahli dan lembar 

instrumen penilaian karakter anak. Skala penilaian ahli serta angket respon guru 

digunakan untuk mengetahui kelayakan wayang mendong yang dianalisis 

menggunakan konversi skor ke dalam lima kategori. Keefektifan media wayang 

mendong untuk menumbuhkan karakter anak Taman Kanak-Kanak dianalisis 

dengan skor uji normalitas, uji-t, dan uji homogenitas dengan taraf signifikansi 0,05. 

Hasil penelitian dapat dipaparkan sebagai berikut: (1) media wayang 

mendong memenuhi kriteria kelayakan dengan rentang skor 0,83-0,92 berdasarkan 

hasil validasi ahli materi dan ahli media, serta hasil angket respon guru dengan 

kriteria sangat layak dengan skor kelayakan 92% ; dan (2) media wayang mendong 

yang dihasilkan dinyatakan efektif untuk menumbuhkan karakter anak Taman 

Kanak-Kanak. Hasil analisis skor penilaian karakter anak menunjukkan bahwa skor 

penumbuhan karakter anak Taman Kanak-Kanak di kelas eksperimen lebih tinggi 

jauh lebih tinggi dari pada kelas kontrol yaitu dengan skor 59% untuk kelas 

eksperimen dan 41% untuk kelas kontrol. Data yang digunakan juga dinyatakan 

berdistribusi normal berdasarkan uji normalitas (0,200>0,05) dan homogen 

berdasarkan hasil uji homogenitas dengan skor (0,665>0,05). Hasil uji-t 

independent menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) atau nilai thitung 

lebih kecil daripada ttabel (-7,123<2,014). Sehingga dapat disimpulkan bahwa media 

wayang mendong yang dikembangkan dapat digunakan untuk menumbuhkan 

karakter anak Taman Kanak-Kanak di Kota Yogyakarta secara signifikan. 
 

Kata kunci: media wayang mendong, penumbuhan karakter, anak Taman Kanak- 

Kanak 
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ABSTRACT 

 

TITI NUGRAINI: Developing Mendong Wayang Learning Media to Grow 

Character in Kindergarten Children. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education 

and Psychology, Yogyakarta State University, 2023. 

 

The aim of this study are to: (1) create wayang mendong media that is 

suitable for character-building learning activities for children; and (2) look at the 

effectiveness of wayang mendong media to grow character in kindergarten students. 

The test subjects consisted of small-scale trials and large-scale trials. 

This development research in the form of making wayang mendong was 

carried out in a kindergarten in the city of Yogyakarta, which refers to the 5 steps 

of ADDIE development. The small-scale test was carried out by 2 teachers and 30 

students at Pembina State Kindergarten, Yogyakarta. While the wide-scale test was 

carried out in 3 kindergartens and was carried out by 6 teachers and 90 students, 

which were divided into an experimental class and a control class. Data collection 

through observation and questionnaires. Data analysis was performed using 

qualitative and quantitative data analysis. Qualitative data were obtained from the 

results of the initial questionnaire and initial observations as a preliminary study. 

Quantitative data were obtained from the results of expert assessment sheets and 

children's character assessment instrument sheets. Expert rating scales and teacher 

response questionnaires were used to determine the feasibility of wayang mendong 

which were analyzed by converting scores into five categories. The effectiveness of 

wayang mendong media to develop the character of kindergarten children was 

analyzed using normality test scores, t-tests, and homogeneity tests with a 

significance level of 0,05. 

The results of the study can be described as follows: (1) wayang mendong 

media meets the eligibility criteria with a score range of 0,83-0,92 based on the 

validation results of material experts and media experts, as well as the results of the 

teacher's response questionnaire with very feasible criteria with a feasibility score 

of 92%; and (2) the resulting wayang mendong media was declared effective for 

developing the character of kindergarten children. The results of the analysis of the 

children's character assessment scores showed that the character development scores 

of kindergarten children in the experimental class were much higher than those in 

the control class, with a score of 59% for the experimental class and 41% for the 

control class. The data used is also stated to be normally distributed based on the 

normality test (0,200> 0,05) and homogeneous based on the results of the 

homogeneity test with a score (0,665> 0,05). The independent t-test results show 

that the significance value is 0,000 (p <0,05) or the tcount is smaller than the ttable (- 

7,123<2,014). Therefore, it can be concluded that the wayang mendong media 

developed can be used to considerably grow the character of kindergarten students 

in Yogyakarta City. 

 

Keywords: wayang mendong media, character development, kindergarten children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Karakter sering dipandang orang tentang sikap dan perilaku yang melekat 

pada diri seseorang. Anshori, (2017) menjelaskan bahwa karakter diartikan sebagai 

struktur batin seseorang yang dapat dilihat melalui tindakan tertentu dan bersifat 

tetap, dan menjadi ciri khas dari orang tersebut. Karakter seseorang dapat terbentuk 

melalui pembentukan moral, sebab karakter bukan berkaitan dengan benar salah, 

namun bagaimana menumbuhkan kebiasaan tentang hal-hal baik dalam kehidupan 

seseorang (Atika et al., 2019). 

Di Indonesia karakter yang melekat pada seseorang sering dikaitkan dengan 

kesesuaian norma budaya dan sosial yang ada di masyarakat. Karakter tersebut 

akan dibentuk sejak dini dalam pendidikan karakter baik (Billah, 2016; Julaeha, 

2019). Pendidikan karakter dianggap sebagai pendidikan moral, pendidikan akhlak, 

pendidikan budi pekerti, pendidikan nilai, dimana salah satu langkah yang 

ditempuh untuk menyemai dan memberikan pemahaman kepada anak usia dini 

tentang perilaku baik yang harus dilakukan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Sholihah & Maulida (2020:52-55) yang menjelaskan bahwa pendidikan karakter 

diartikan sebagai upaya penumbuhan kecerdasan dalam berfikir, penghayatan 

dalam bentuk sikap, dan pengamalan dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai luhur yang menjadi jati diri seseorang. Tujuan pendidikan karakter 

adalah untuk membentuk pribadi anak yang berbudi pekerti yang luhur (Khaidir & 

Suud, 2020). Oleh karena itu penting untuk terus dilakukan penumbuhan karakter 
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yang dilakukan pada anak sejak usia dini. 

 

Menumbuhkan karakter pada anak usia dini perlu dilakukan dengan 

mengacu pada berbagai tahapan, dari mulai tahapan knowing, acting, dan habit 

(Nainggolan & Naibaho, 2022). Anak perlu dipahamkan tentang mana benar mana 

salah, mana baik mana buruk. Tetapi anak yang mengetahui tentang nilai karakter 

yang baik dan yang kurang baik, yang benar dan yang salah, belum tentu mampu 

memilih yang baik dan yang benar, tetapi perlu untuk dibimbing dalam 

pelaksanaannya dengan keteladanan. Mencontoh keteladanan yang dilakukan dan 

menjadi kebiasaan dan akhirnya akan terinternalisasi pada anak (Hidayatullah, 

2016). 

Berbagai karakter perlu dikenalkan dan ditanamkan kepada anak, seperti 

sikap religius, kejujuran, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah   air, menghargai 

prestasi, komunikatif/bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, tanggung jawab (Zamroni, 2003). Karakter- karakter tersebut tidak 

bisa ditanamkan secara instan, dalam waktu sehari dua hari, sebulan dua bulan, akan 

tetapi karakter dapat ditanamkan kepada anak secara perlahan, berkesinambungan, 

konsisten, dengan penuh kesabaran. Diperlukan kerja sama dengan berbagai pihak 

dalam menumbuhkan karakter, seperti menjalin kerja sama dengan orang tua, dan 

masyarakat sekitar (Karenina & Hidayat, 2022). Hal ini diharapkan dari masing-

masing pihak memiliki pemahaman yang sama tentang pendidikan karakter. 

Kesinambungan belajar di sekolah, di rumah dan di masyarakat akan membantu 

mempercepat proses belajar anak, memberikan 
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pemahaman yang utuh kepada anak sehingga anak akan semakin semangat belajar. 

Menumbuhkan dan mengembangkan karakter anak dilakukan   dengan 

interaksi yang lebih mendalam untuk melakukan pendampingan kepada anak 

(Yatmiko et al., 2015). Y ang bisa dilakukan adalah dengan mengembangkan dan 

menumbuhkan karakter kepada anak dengan perencanaan yang matang agar benar- 

benar berhasil sesuai harapan. Untuk itu perlu kerja sama yang baik dengan orang 

tua agar mampu memberikan pendampingan dengan baik serta memberikan 

stimulasi yang tepat sesuai usia anak. 

 

Oleh karena itu, perlu dipikirkan strategi dan media yang dibutuhkan untuk 

menumbuhkan karakter kepada anak, salah satunya dengan media wayang. Watak 

dan karakter dari para tokoh pewayangan sangat bagus bila digunakan untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan karakter anak (Yanuartuti et al., 2021). Dalam 

dunia pewayangan tokoh yang memiliki karakter yang baik yaitu tokoh Punakawan 

dan Pandawa Lima. Tokoh-tokoh tersebut mempunyai karakter yang baik dalam 

tokoh pewayangan, sehingga dapat ditanamkan pada anak (Pratama & Muntazori, 

2014; 251-255). 

Pada pendidikan jenjang Taman Kanak-Kanak, wayang adalah media yang 

efektif untuk menumbuhkan karakter baik pada anak yang masih berusia 5-6 tahun. 

Wayang bisa digunakan sebagai media menumbuhkan konsep pembelajaran dengan 

menampilkan ketokohannya (Hidajat, 2015). Masing-masing tokoh dalam dunia 

pewayangan memiliki watak yang berbeda-beda, dimana watak tokoh yang baik 

bisa ditanamkan kepada anak-anak agar anak memiliki kemampuan untuk 

menirunya. Anak usia dini memiliki karakteristik suka meniru (Putri & Kurniawan, 
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2020). Mengenalkan para tokoh pewayangan dengan mencoba mengupas karakter 

baik, akan memberikan ruang kepada anak-anak untuk meniru karakter dari tokoh 

wayang tersebut (Isnaini et al., 2018: 55). 

Bisa dipaparkan bahwa keselarasan dan kesinambungan dalam 

membelajarkan anak masih belum maksimal. Ketimpangan yang terjadi semakin 

dirasakan ketika terjadi pandemi Covid-19. Karakter anak belum terbangun dengan 

maksimal. Tentu saja hal ini terjadi karena banyak sebab, salah satunya adalah 

belum adanya kesinambungan antara pendidikan yang dilakukan di lingkungan 

anak. 

Beberapa contoh yang terjadi selama kegiatan pembelajaran di rumah 

diantaranya adalah belum maksimalnya kegiatan belajar di rumah. Hal ini dapat 

dilihat dari laporan orang tua ketika datang ke sekolah untuk mengambil bahan 

pembelajaran dan mengumpulkan hasil belajar anak di rumah, menyampaikan 

tentang sulitnya membimbing anak di rumah karena anak lebih senang bermain 

dengan telepon genggam atau melihat acara televisi. Hal ini berdampak pada 

keterlambatan dalam mengerjakan tugas dan proses mengumpulkan tugas, sikap 

disiplin yang kurang maksimal, kemandirian belum maksimal karena lebih banyak 

dibantu orang tua ketika menyelesaikan tugas sekolah. Kesiapan orang tua dalam 

membersamai anak belajar di rumah sebelumnya tidak disiapkan, karena tidak 

semua orang tua memiliki waktu, strategi, dan metode yang tepat untuk 

mendampingi anak belajar di rumah. 

Selama masa pandemi anak-anak lebih sering berada di rumah sehingga 

kurang berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Hampir semua rumah tertutup 
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pintu, saling menjaga agar semua warga masyarakat terlindungi dari penyakit 

Covid-19. Demikian juga anak-anak tidak bisa leluasa bermain di luar rumah 

seperti bermain sepeda, bermain layang-layang, bermain bola, dll. Padahal sebelum 

pandemi ketika anak-anak bermain akan berinteraksi dengan masyarakat, bahkan 

para orang tua akan saling mengingatkan ketika ada anak yang melakukan perilaku 

yang kurang sesuai dengan norma di masyarakat. 

Demikian juga kegiatan pembelajaran di sekolah selama hampir 2 tahun 

tidak bisa dilaksanakan di sekolah secara maksimal, karena pertimbangan 

kesehatan dan jangan sampai terjadi sumber penularan Covid-19 di sekolah. Tentu 

saja sekolah yang berperan besar dalam menumbuhkan karakter anak terkendala 

dalam melaksanakan tugas tersebut. Bahkan bisa dikatakan para guru sebatas 

menumbuhkan karakter anak secara verbal, sedangkan penumbuhan karakter anak 

akan berhasil lebih baik apabila dilaksanakan dengan pembiasaan yang 

berkesinambungan, membacakan cerita tentang karakter baik, bercerita dengan 

media pembelajaran yang menarik bagi anak seperti wayang. Guru sendiri 

dihadapkan pada situasi dan metode pembelajaran yang berbeda dari biasanya. 

Berbagai kesulitan ditemui guru, seperti banyaknya guru yang masih belum 

menguasai teknologi, bagaimana membelajarkan anak seperti bercerita secara 

virtual menggunakan aplikasi seperti zoom misalnya, tidak semua sekolah 

memiliki fasilitas jaringan internet yang stabil. Beberapa permasalahan tersebut 

sebagai penyebab kurang maksimalnya penumbuhan karakter bagi anak. 

Kegiatan pembelajaran yang banyak dilaksanakan di rumah selama masa 

pandemi Covid-19, menyebabkan orang tua mengambil bahan pembelajaran di 
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sekolah kemudian dikerjakan anak di rumah dan orang tua melaporkan hasil 

pekerjaan anak kepada guru melalui berbagai cara, ada yang melalui grup 

whatshaap, atau mengumpulkan kembali hasil belajar anak pada minggu 

berikutnya sambil orang tua mengambil tugas minggu selanjutnya. Tentu saja 

dalam kegiatan belajar di rumah anak lebih banyak mengerjakan tugas berbentuk 

lembar kerja yang disiapkan guru. Disamping itu dalam kegiatan pembelajaran di 

rumah lebih banyak menggunakan peralatan yang ada di rumah anak. Peralatan 

yang digunakan diantaranya adalah alat mainan yang dimiliki anak dan dalam hal 

memiliki alat mainan yang jumlah dan ragamnya berbeda-beda. Anak juga 

menggunakan alat rumah tangga yang dimiliki di rumah seperti sendok, mangkuk, 

tutup gelas, wajan penggorengan, panci, dll. Media selanjutnya yang digunakan 

adalah bahan lepasan untuk membuat berbagai bentuk sesuai kreasi anak, seperti 

daun kering, batu-batuan, ranting kering, tutup botol bekas, benang wol, dll. 

Setelah kondisi lebih baik dan pandemi berakhir, kegiatan pembelajaran sudah 

dilaksanakan secara tatap muka maka guru perlu melakukan strategi yang tepat 

agar mampu membelajarkan anak secara maksimal di sekolah. Salah satu langkah 

yang ditempuh adalah dengan melaksanakan kegiatan bercerita secara 

berkelanjutan dengan menggunakan media wayang mendong. 

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa dari 118 responden guru TK 

yang mewakili lembaganya masing-masing, diperoleh data bahwa sebanyak 87 

(73,72%) guru belum menggunakan wayang sebagai media pembelajaran untuk 

menumbuhkan karakter baik pada anak. Sebanyak 69 (58,47%) guru belum 

mengenal karakter baik pada tokoh wayang yang dapat ditumbuhkan pada anak. 
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Sebanyak 73 (61,86%) guru menyatakan bahwa karakter anak masih belum 

tumbuh maksimal, sehingga perlu ditumbuhkan dengan maksimal. 

Guru masih sekedar bercerita mengenai karakter dari tokoh wayang yang 

ada di buku (Salamah, 2017). Tidak digunakannya media wayang ini juga 

disebabkan karena harga wayang kulit asli relatif mahal dan bentuknya terlalu besar 

untuk digunakan oleh anak Taman Kanak-Kanak (Murtiasri et al., 2010). Padahal 

karakter baik pada masing- masing tokoh wayang dapat lebih mudah untuk 

dicontoh oleh anak ketika guru menggunakan media wayangnya. Selain itu 

penggunaan wayang juga akan meningkatkan rasa cinta akan budaya asli Indonesia 

kepada anak (Rozhana et al., 2022). 

Mengacu pada data lapangan tersebut diketahui bahwa penumbuhan 

karakter melalui tokoh pewayangan masih belum banyak guru Taman Kanak- 

Kanak yang mengajarkannya. Hal ini menjadi penting untuk memperkenalkan 

tokoh pewayangan serta karakter dari masing-masing tokoh tersebut, karena tokoh 

pewayangan sarat dengan karakter baik yang bisa diteladani. Mencermati karakter 

dari para tokoh dunia pewayangan dari Pandawa Lima dan Punakawan, tentu 

banyak karakter baik yang bisa ditiru oleh anak-anak. Maka menjadi penting untuk 

bisa mengenalkan anak-anak dengan para tokoh tersebut agar lebih dekat dan bisa 

mengambil pelajaran dari berbagai kisah pewayangan. Oleh karena itu untuk bisa 

mengenalkan tokoh pewayangan tersebut membutuhkan media wayang yang 

sesuai untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Penggunaan media wayang mendong dinilai efektif dari segi harga dan 

tampilan produk wayang. Hal ini karena wayang mendong dibuat dari bahan 
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mendong yang kemudian dianyam menjadi bentuk tikar, kemudian tikar wayang 

mendong tersebut dipola sesuai dengan bentuk dari tokoh wayang. Setelah selesai 

wayang mendong akan di cat dengan cat warna menyesuaikan dengan tokoh 

wayang yang ada. Wayang untuk anak didesain dengan menggunakan bahan 

mendong, pertimbangannya bahwa dengan mengembangkan wayang mendong 

lebih mudah dalam pembuatannya, ramah dengan anak, bahan bakunya mudah 

didapat. Ukuran wayang mendong yang dikembangkan lebih kecil daripada ukuran 

wayang aslinya. Dasar pertimbangannya adalah disesuaikan untuk kegiatan 

pembelajaran di TK serta usia anak ketika wayang tersebut akan digunakan. 

Bahan mendong digunakan untuk membuat bentuk wayang karena dinilai 

diantaranya lebih murah harganya, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan anak 

Taman Kanak-Kanak tanpa menghilangkan karakteristik pada wayang. Karakter 

baik dari tokoh pewayangan khususnya Punakawan dan Pandawa Lima sangat 

bagus untuk dicontoh oleh anak. Maka penting pada langkah awal mengenalkan 

para tokoh pewayangan baik namanya, ciri-ciri fisiknya, karakter pribadinya. 

Apabila sudah mengenal personal dari tokoh pewayangan, selanjutnya wayang 

tersebut digunakan sebagai media dalam menumbuhkan karakter anak melalui 

cerita. Skenario cerita berlatar belakang kisah Mahabarata, tetapi juga dikemas 

dengan cerita jaman saat ini. Selanjutnya perlu dilakukan pemantauan melalui 

lembar observasi tentang karakter yang tumbuh dalam mengikuti pembelajaran di 

sekolah, dengan menggunakan indikator yang jelas sehingga benar-benar dapat 

terukur. Berdasarkan hal tersebut, dirasa perlu adanya penelitian mengenai 

pengembangan wayang mendong yang digunakan sebagai media 
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pembelajaran dalam upaya menumbuhkan karakter baik yang sesuai dengan tokoh 

Punakawan dan Pandawa Lima. 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

 

1. Karakter pada anak masih belum nampak sehingga masih perlu untuk 

menumbuhankan karakter sejak dini dengan maksimal. 

2. Tokoh pewayangan sebagai contoh karakter baik belum ditumbuhkan 

secara maksimal oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 

3. Banyak guru yang masih belum menggunakan media wayang dalam 

pembelajaran untuk menumbuhkan karakter baik dari tokoh-tokohnya. 

4. Belum ada desain wayang yang sesuai untuk anak dengan menggunakan 

bahan mendong. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi oleh belum nampaknya karakter 

pada anak sehingga perlu untuk ditumbuhkan dengan maksimal. Pentingnya 

penumbuhan karakter dalam pembelajaran oleh guru dengan media. Media wayang 

belum digunakan oleh guru dalam menumbuhkan karakter baik pada anak padahal 

tokoh-tokoh wayang memiliki karakter baik yang dapat digunakan untuk dicontoh 

dan ditumbuhkan pada anak. Pengembangan wayang mendong didesain agar sesuai 

untuk anak usia dini, dengan mengambil tokoh pewayangan Pandawa Lima dan 

Punakawan untuk menumbuhkan karakter anak di Taman Kanak- Kanak. 
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D. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana mengembangkan wayang mendong yang layak untuk 

menumbuhkan karakter pada anak? 

2. Bagaimana mengembangkan wayang mendong yang praktis untuk 

meningkatkan karakter pada anak? 

3. Bagaimana   mengembangkan   wayang   mendong yang efektif untuk 

meningkatkan karakter pada anak? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

 

1. Untuk menghasilkan media wayang mendong tokoh Pandawa Lima dan 

Punakawan yang layak sehingga dapat digunakan untuk menumbuhkan 

karakter anak. 

2. Untuk menghasilkan media wayang mendong tokoh Pandawa Lima dan 

Punakawan yang praktis sehingga dapat digunakan untuk menumbuhkan 

karakter anak. 

3. Untuk menghasilkan media wayang mendong tokoh Pandawa Lima dan 

Punakawan yang efektif sehingga dapat digunakan untuk menumbuhkan 

karakter anak. 

 
 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 

1. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa pengembangan wayang 

dengan bahan mendong untuk menumbuhkan karakter anak di Taman Kanak-

Kanak. Adapun tokoh pewayangan yang diangkat adalah tokoh Pandawa Lima dan 

tokoh Punakawan. Adapun Spesifikasi produk wayang antara lain: 
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a. Media wayang berukuran lebih kecil disesuaikan dengan usia anak. 

 
Adapun produk wayang yang dibuat dengan spesifikasi sebagai berikut: 

 

1) Tokoh Pandawa Lima 

 

Tokoh Arjuna merupakan anggota keluarga Pandawa yang ketiga. 

Wayang tokoh Arjuna dirancang berukuran tinggi 27,5 cm, lebar 12,5 cm. 

Tokoh Bima berukuran tinggi 32,5 cm, lebar 16,5 cm. Bima menggunakan 

Gelang Minangkara Cinandhi Rengga Endhek Ngarep Dhuwur Mburi. 

Makna dari gelang tersebut bahwa Bima selalu waspada sebagai hamba 

yang harus pasrah dan mengabdi kepada Tuhan. Menggunakan Gelang 

Candra Kirana, artinya ilmu pengetahuannya terang benderang seperti 

bulan purnama yang bercahaya. Kukunya panjang dinamakan kuku 

pancanaka sebagai senjata ketika berperang. Tokoh Yudistira merupakan 

anak tertua keluarga Pandawa, dibuat wayang berukuran tinggi 28 cm, 

lebar 13 cm. Tokoh Nakula merupakan kembaran dari tokoh wayang 

Sadewa. Wayang Nakula dan Sadewa dirancang berukuran tinggi 27,5 cm, 

lebar badan 12 cm. 

2) Tokoh Punakawan 

 

Tokoh semar berukuran tinggi 26 cm, lebar 18 cm. Sedangkan tokoh 

Gareng dirancang berukuran tinggi 22.5 cm, lebar 13 cm. Tokoh Petruk 

dirancang berukuran tinggi 29 cm, dan lebar 16 cm. Tokoh Bagong 

berukuran tinggi 24 cm, dan lebar 16 cm. 

b. Pewarnaan media wayang 

 

Adapun cat yang digunakan untuk proses penyelesaian pembuatan 
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wayang mendong menggunakan cat minyak merek Picolux. Pertimbangan 

menggunakan cat tersebut karena cat tersebut tidak mengandung bahan yang 

berbahaya bagi anak (non toxit), cepat kering, kalau cat dicampur untuk 

membuat warna komplementer menghasilkan warna yang sesuai dengan 

keinginan peneliti, tahan lama, mengkilap, tahan terhadap cuaca, jamur, 

rayap dan karat. 

2. Buku panduan penggunaan wayang untuk menumbuhkan karakter kepada 

anak. 

Buku panduan ini disusun dengan tujuan untuk memandu guru TK yang 

akan mengujicobakan wayang mendong yang dikembangkan dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran anak di Taman Kanak-Kanak. 

 
 

G. Manfaat Pengembangan 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Memberikan sumbangsih keilmuan di dunia pendidikan berupa media 

wayang dari bahan mendong serta kelengkapannya berupa buku panduan 

penggunaan wayang. 

2. Manfaat Praktis 

 

a) Bagi Anak 

 

1) Anak mengenal tentang tokoh pewayangan. 

 

2) Anak mengenal karakter tokoh pewayangan dengan mendengarkan 

cerita tentang karakter dengan media wayang mendong. 

3) Anak dapat tumbuh dan berkembang karakter baiknya dengan meniru 
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tokoh wayang yang telah diceritakan guru. 

 

b) Bagi Guru 

 

1) Menjadi penyemangat bagi guru untuk mencoba mengenalkan karakter 

kepada anak dengan media wayang mendong. 

2) Memperkuat pemahaman guru bahwa metode bercerita merupakan 

salah satu metode yang tepat untuk menumbuhkan karakter kepada anak 

c) Bagi Sekolah 

 

1) Sebagai bahan masukan bagi sekolah bahwa dalam melaksanakan 

penumbuhan karakter anak dengan menggunakan media wayang 

mendong lebih efektif. 

2) Sekolah ikut serta melestarikan wayang sebagai budaya adiluhung 

yang merupakan kebanggaan bagi seluruh bangsa Indonesia. 

 
H. Asumsi Pengembangan 

 
1. Wayang dengan bahan mendong tokoh Pandawa Lima dan Punakawan efektif 

untuk dibuat dan belum ditemui di lapangan 

2. Wayang mendong tokoh Pandawa Lima dan Punakawan dapat digunakan 

guru sebagai media pembelajaran dalam menumbuhkan karakter anak 

melalui bercerita. 

3. Anak usia 5-6 tahun merupakan anak yang suka meniru. Setelah 

menggunakan media wayang mendong, anak akan meniru karakter baik dari 

tokoh wayang Pandawa Lima dan Punakawan 

4. Anak melaksanakan kegiatan belajar sambil bermain dan belajar seraya 

bermain, setelah selesai bercerita dapat menggunakan media wayang 
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mendong untuk bermain dan bercerita 

 

5. Anak belajar menggunakan media kongkrit, maka media wayang mendong 

 

dapat digunakan untuk belajar tentang berbagai karakter baik 
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